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Abstract:

This study aims to determine the effect of employment and Dependency Ratio on economic growth in North Luwu Regency.
The research method used is a quantitative method using secondary data from North Luwn Regency 2011-2020. The data
collection method in the study was carried out throngh an online search on the BPS North Luwn page. From the results of
the data process, it shows that simultaneously the variables of employment and Dependency Ratio have a positive and
significant effect on economic growth in North Luwn Regency, partially the variables of employment have a positive and
significant effect on economic growth and the dependency ratio variable partially has a positive and significant effect on
economic growth in North Luwn Regency.

Keywords : Employment, Dependency Ratio, Economic Growth

Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengarnh penyerapan tenaga kerja dan Rasio Ketergantungan terhadap
pertumbuban ekonomi di Kabupaten Luwn Utara. Metode penelitian yang dignunakan adalah metode kunantitatif dengan
menggunakan data sekunder Kabupaten Luwn Utara tabun 2011-2020. Metode pengumpnlan data dalam penelitian
dilaknkan melalui penelusuran secara online pada laman BPS Luwu Utara. Dari hasil olah data menunjukkan babwa
secara simultan variabel penyerapan tenaga kerja dan Rasio Ketergantungan berpengarnb positif dan signifikan terhadap
pertumbuban ekonomi di Kabupaten Luwn Utara, secara parsial variabel penyerapan tenaga kerja berpengarub positif dan
signifikan  terbadap pertumbuban ekonomi dan variabel rasio kefergantungan secara parsial berpengarub positif dan
signifikan terhadap pertumbuban ekonomi di Kabupaten Luwn Utara.

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Rasio Ketergantungan, Pertumbuban Ekonomi.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas merupakan upaya dari semua negara dibelahan
dunia ini. Hal ini dikarenakan, pertumbuhan ekonomi yang berkualitas akan memberi manfaat bagi
berbagai lapisan masyarakat. Cerminan keberhasilan kinerja dari suatu pemerintahan pun juga
nampak pada pertumbuhan ekonomi yang menjadi salah satu potret dalam perekonomian.. Rasio
ketergantungan, serta angka penyerapan tenaga kerja juga merupakan faktor krusial yang
mengindikasikan keadaan ekonomi suatu negara, terlepas dari apakah negara tersebut dikategorikan
sebagai negara maju atau berkembang. Selain itu kedua variabel mandireng tersebut juga berfungsi
sebagai alat ukur kemajuan ekonomi suatu negara/wilayah.

.Variabel mandireng dalam penelitan (variabel eksogen) yaitu penyerapan tenaga kerja
(X1) dan dependency ratio (X2) sementara variabel eksogen (Y) adalah pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Luwu Utara yang diperoleh dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Penyerapan tenaga kerja, Dependency Ratio dan Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Luwu Utara Tahun 2017-2020

Penyerapan Tenaga | Dependency Ratio PDRB adhk
Tahun S e
kerja (jiwa) (%)
2017 268,243 59.00 7,081.2
2018 273,115 61.00 7,675.2
2019 281,003 60.00 8,221.2
2020 295,092 61.00 8,172.7

Sumber : BPS Kabupaten Luwu Utara

Berdasarkan tabel 1 di atas nampak bahwa penyerapan tenaga kerja dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan namun di sisi lain nilai PDRB adhk yang merupakan indikator
pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi. DR dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif sejalan
dengan nilai PBRD adhk.

Menurut data yang ditampilkan di atas, tampaknya lapangan kerja telah tumbuh setiap
tahun, meskipun ada fluktuasi nilai PDRB yang menjadi ukuran pertumbuhan ekonomi. DR
mengalami trend yang tidak tetap (fluktuatif),searah dengan dengan nilai adhk PBRD.

DR dapat digunakan menjadi mukuran kasar apakah suatu negara dianggap maju atau
tidak dari potret perekonomiannya (LDFE, UI). Rasio ketergantungan merupakan faktor krusial
yang dapat menampakkan kesehatan ekonomi suatu bangsa, tetlepas dari apakah itu
dikategorikan sebagai negara maju atau berkembang. DR juga bisa menjadi tanda ekonomi suatu
daerah semakin maju. Manakala DR tinggi, pertumbuhan ekonomi terganggu atau pendapatan
masyarakat rendah, sedangkan jika DR rendah, itu mungkin merangsang pertumbuhan ekonomi
yang signifikan karena sebagian besar uang mereka digunakan untuk berinvestasi dan menabung,
dengan asumsi bahwa semua usia produktif beketja secara produktif.

DR yang tinggi dapat menghambat pembangunan di negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia, karena sebagian pendapatan dari kelompok produktif harus digunakan untuk
memenuhi kebutuhan kelompok yang tidak produktif. Namun, jika populasi yang bergantung
kecil, akan lebih mudah untuk memobilisasi dana masyarakat dan mengalokasikan anggaran
pemerintah untuk investasi yang lebih produktif. Pada rasio ketergantungan penduduk yang
rendah terjadi proses penghematan bahan makanan dan bahan baku lainnya sekaligus terjadi
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kualitatif kehidupan penduduk, hal ini selanjutnya akan meningkatkan angka harapan hidup (/fe
expentancy) di wilayah tersebut (Agus: 2016).
Rumus dependency ratio adalah sebagai berikut :

_ plo—14)+Pes+

DR -
P(15—64)

x 100

Keterangan :

DR 2 Dependency ratio

Po1gy :Jumlah penduduk usia Muda (0-14 Tahun)
Pes+) 1 Jumlah Penduduk usia tua (65 tahun keatas)
Pusey :Jumlah penduduk usia produktif (14-64 tahun)

Syifa Nuriskita, dan kawan-kawan (2020) mengungkapkan bahwa variable pertumbuhan
penduduk, dependency ratio dan penyerapan tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Yani dkk (2017) Pengaruh pertumbuhan penduduk, Rasio ketergantungan (Dependency
Ratio) dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi hasil penelitian
tersebut yaitu variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda, variabel rasio ketergantungan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda sementara variabel
Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kota Samarinda.

Safitri (2022) Pengaruh Tenaga Kerja, Angka Ketergantungan dan pertumbuhan
penduduk terhadap pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Wakatobi. Hasil penelitian tersebut
yaitu variabel tenaga kerja, angka ketergantungan dan pertumbuhan penduduk secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wakatobi,
secara parsial variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ckonomi di Kabupaten Wakatobi, angka ketergantungan berpengaruh positif dan signifikan
sementara variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wakatobi.

Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Diduga penyerapan tenaga kerja dan dependency ratio  secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara.

2. Diduga penyerapan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Luwu Utara.

3. Diduga dependency ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Luwu Utara.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan tiga variabel yang terdiri dari dua variabel mandireng
(eksogen) yaitu penyerapan tenaga kerja dan dependency rasio sementara variabel endogen yaitu
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pertumbuhan ekonomi di kabupaten Luwu Utara. Tidak dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan
ekonomi sangat menentukan tingkat kesejahterasaan masyarakat. Dengan tingginya angka pada
tingkat penyerapan tenaga kerja maka tingkat pertumbuhan ekonomi juga meningkat. Jika
masyarakat dapat berkerja dan memenuhi kebutuhannya maka tingkat pendapatan perkapita
meningkat serta pertumbuhan eckonomi juga akan meningkat. Jika pendapatan masyarakat
meningkat karena masyarakat bekerja maka tingkat pemenuhan kebutuhannya juga tinggi,
Sebagaimana yang dijelaskan pada gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pikir penelitian:

Kabupaten Luwu Utara <

/ i

Penyerapan Tenaga Kerja Dependency Ratio (X2)
(X1)

Pertumbuhan ekonomi (Y)

l

Rekomendasi Kebijakan

A

Dalam penelitian ini juga digunakan data time series atau runtut waktu, artinya bahwa data
yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk memberikan gambaran tentang perkembangan
suatu keadaan dari waktu ke waktu karena penelitian ini membutuhkan data tentang tenaga kerja
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara tahun 2011-2020.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara tentang
penyerapan tenaga kerja dan dependency ratio serta pertumbuhan ekonomi tahun 2011-2020.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer penelitian ini adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, sementara data
sekunder data yang dikumpulkan langsung dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Utara.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis regresi linera berganda. Alat analisis yang digunakan yaitu SPSS Versi 23. Peneliti
menggunakan analisa regresi berganda dikarenakan dalam penelitian ini memiliki lebih dari satu
variabel. Hal ini untuk menunjukkan hubungan antara variabel bebas (X1 ,X2) terhadap variabel
tetap (Y), sehingga dapat mengetahui pengaruh penyerapan tenaga kerja dan tingkat dependency
ratio terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara

Secara matematis model analisis regresi linier berganda dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Y=a+a Xi+taXst+e
LnY =ap+a; Ln X + a2Xs +e
Dimana Y = Pertumbuhan ekonomi (Rp)

Xi = Penyerapan tenaga Kerja (Jiwa)

X> = Dependency ratio (%)

Ln = Logaritma Natural

e = residual atau error
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Uji I dimana digunakan ialah tabel ANOVA yang mempertlihatkan
hasil Fhiung sebesar (134,958) > Fupa (4.74) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti hipotesis 1 diterima yang menyatakan penyerapan tenaga kerja dan dependency ratio secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara,
Sebagaimana yang tertera pada tabel 2.

Tabel 2 Uji F
ANOVA*
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,879 2 4401 134,958 ,000°

Residual ,023 7 ,003

Total ,902 9
a. Dependent Variable: PE
b. Predictors: (Constant), DR, PTK

Sumber : Data diolah (2022) SPSS 22

Uiji Parsial (Uji t), dimaksudkan untuk mengetahui ada satu tidaknya pengaruh variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel 3 yang
menjelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8,904 1,189 -7,486 ,000
PTK 1,140 ,093 ,869 12,207 ,000
DR ,059 ,022 ,194 2,724 ,030
a. Dependent Variable: PE

Sumber : Data diolah (2020) SPSS 22
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2. Hasil Uji Statistik
Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=-8,904a + 1,140 X1 + 0,059 Xz

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diberikan penjelasan sebagai berikut :

1. konstanta a sebesar = -8,904, yang artinya tanpa variabel independen (Penyerapan Tenaga
Kerja dan depedency Ratio) maka nilai pertumbuhan ekonomi adalah sebesar - 8,094.
2. Koefisien regresi variabel penyerapan tenaga kerja (b1) sebesar 1,140 menyatakan bahwa

setiap penambahan 1 jiwa penyerapan tenaga kerja akan meningkatkan output PDRB
sebesar 1,140 ribu rupiah
3. Koefisien regresi variabel dependency ratio (by) sebesar 0,059 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% dependency ratio akan meningkatkan nilai PDRB sebesar 0,059 ribu rupiah.
4. Penyerapan tenaga kerja (X2) memiliki pengaruh dominan dibandingkan dengan
dependency ratio. Hal ini dibuktikan dengan koefisien nilai penyerapan tenaga kerja memiliki
nilai tertinggi yaitu sebesar 1,140.

Berdasarkan uji parsial (uji t) pengaruh penyerapan tenaga kerja (X1) dan dependency ratio
(X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y), yang dibantu dengan software SPSS dalam proses
perhitungan, hasil yang diperoleh sebagai berikut :

1. Pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil pengujian uji t antara penyerapan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Luwu Utara menunjukkan nilai thiune sebesar 12,207 > tupa sebesar 2,364 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 > 0,05. Hal ini berarti variabel penyerapan tenaga kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara.

Hasil pengujian uji t DR terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara
menunjukkan nilai thiwng sebesar 2,724> tupa sebesar 2,364 dan nilai signifikan sebesar 0,030 <
0,05. Hal ini berarti variabel denpency ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Luwu Utara.

Kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat nampak pada Koefisien determinasi.
Nilai koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai R sguare.

Tabel 4 Koefisien determinasi (RZ)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,987* ,975 967 ,05707
a. Predictors: (Constant), DR, PTK

Sumber : Data diolah (2020) SPSS 23

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui koefisien determinasi (R square) adalah sebesar 0,975.
Ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien determinasi R yaitu 0,987 X 0,987 = 0,975 atau
sama dengan 97%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel penyerapan tenaga kerja (X1)
dan dependency ratio (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi (Y) 97%. Sedangkan sisanya (3%) dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model yang
diteliti.
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1. Penyerapan Tenaga Kerja Dan Dependency Ratio Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Kabupaten Luwu Utara.

Berdasarkan hasil regresi, pada variabel eksogen untuk penyerapan tenaga kerja dan dependency
ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Luwu Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh Ananda dkk (2020)
mengungkapkan bahwa variable pertumbuhan penduduk, dependency ratio dan penyerapan
tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

2. Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Luwu

Utara

Berdasarkan hasil regresi, variabel penyerapan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara.Hasil Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Sandhika dan Hendarto (2015) yang melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pengarub Aglomerasi, Penyerapan Tenaga Kerja, [umlah Penduduk, dan Modal Terhadap Pertumbuban
Ekonomi Kabupaten Kendal’. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuadrat terkecil atau
Ordinary Least Squere (OLS). Metode ini diyakini mempunyai sifat-sifat yang dapat diunggulkan.
Bedasarkan Neo-Klasik, dalam penelitian ini variable yang digunakan diambil dari pendekatan
model pertumbuhan agregat yang merupakan model pertumbuhan ekonomi jangka panjang,
maka model yang dikembangkan adalah total output regional Kabupaten Kendal tidak lain adalah
PDRB riil atas harga konstan 2000. Hasilnya variabel penyerapan tenaga kerja memiliki pengaruh
positif terthadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Mentari
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
penyerapan tenaga kerja melalui jumlah investasi di Provinsi Bali menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penyerapan tenaga
kerja. Serta pertumbuhan ekonomi dan tingkat penyerapan tenaga kerja secara tidak langsung dan
signifikan terhadap jumlah investasi di Provinsi Bali.

3. Dependency  ratio terthadap  pertumbuhan  Ekonomi di  Kabupaten
Luwu Utara.

Berdasarkan hasil regresi, variabel Depedency Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Luwu Utara. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penilitian

yang dilakukan oleh Silalahi (dalam firdausy 2020) dimana rasio ketergantungan penduduk

berpengaruh positif dan signifikan terhadapat tingkat pertumbuhaan ekonomi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penyerapan tenaga kerja dan dependency
ratio terhadap pertumbuhan ekonomi yang telah dibahas beserta perhitungan statistik yang
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, Secara simultan penyerapan tenaga kerja dan
dependency ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, Depedency ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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